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Creative skills have an important role in creating critical thinking and
problem-solving abilities. The method used in this service is
Participatory Action Research (PAR), which involves the stages of
problem identification, planning, implementation, and evaluation.
This activity includes the application of the Igro method to teach the
Qur'an, as well as handicraft and hydroponic cultivation practices,
which aim to increase children's creativity and innovation. The results
of these activities show a significant improvement in Qur'anic
comprehension and practical skills among participants, as well as
increasing their enthusiasm in learning. It is hoped that this program
can be a reference for the community and other majelis-ta'lim.

ABSTRAK

Keterampilan kreatif memiliki peran penting dalam
menciptakan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan
masalah. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan
tahapan identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kegiatan ini mencakup penerapan metode Iqro untuk
mengajarkan Al-Qur’an, serta praktik kerajinan tangan dan
budidaya hidroponik, yang bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas dan inovasi anak-anak. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman Al-
Qur’an dan keterampilan praktis di kalangan peserta, serta
meningkatkan antusiasme mereka dalam belajar. Diharapkan
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1. Pendahuluan

Keterampilan kreatif anak merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan mereka, terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, memecahkan masalah, serta mengekspresikan diri secara produktif dan
inovatif (Amelia & Aisya, 2021). Seni dan kreativitas telah menjadi alat yang
ampuh untuk pengabdian kepada masyarakat. Dengan memanfaatkan
metode Iqro, seperti kaligrafi dan kerajinan tangan, program-program
pendidikan dan sosial berhasil meningkatkan keterampilan individu
sekaligus memperkaya nilai-nilai budaya dan spiritual dalam komunitas.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) mendidik anak sejak dini untuk
mengenalkan dan menerapkan pendidikan Islam sebagai pembentuk karakter
Islami dan religius di era modern (Mahfiyah et al., 2024). TPA di Indonesia
terus berinovasi dalam pembelajara metode Iqro. Metode Iqro' dirancang
untuk meningkatkan kemahiran membaca dan melafalkan huruf hijaiyah
melalui latihan membaca langsung secara bertahap, dimulai dari tingkat dasar
hingga optimal, yang secara alami meningkatkan pemahaman dan ingatan
anak (Awliyah et al., 2024). Selain metode Iqro penerapan praktik ibadah
shalat dan wudhu juga sangat penting. Pendidikan shalat anak dipengaruhi
kuat oleh faktor sosial budaya dan lingkungan rumah, sehingga cara
penyampaian pesan harus disesuaikan dengan usia dan pemahaman anak
(Khairun Nisa & Abdurrahman, 2023). menanamkan kebiasaan shalat pada
anak dengan pendekatan ramah dan mendukung, memberikan contoh positif,
serta menjelaskan makna dan manfaat shalat (P. P. Sari et al., 2020).
Pendekatan kreatif ini tidak hanya membuat proses belajar lebih
menyenangkan, tetapi juga membantu anak-anak memahami konsep-konsep
agama secara lebih mendalam dan mudah

Kegiatan yang dilakukan meliputi pembelajaran iqro, praktik ibadah,
serta budidaya tanaman hidroponik. Budidaya tanaman secara hidroponik
dilakukan tanpa media tanah, dengan memberikan solusi nutrisi, udara, dan
oksigen untuk pertumbuhan tanaman organik (Ahmad et al., 2025). Mereka
dapat bereksperimen dengan berbagai bahan dan alat, serta melihat hasil
karya hidroponik mereka secara nyata (Hidayati et al., 2024). Anak-anak yang
kreatif cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi, kemampuan
komunikasi yang baik, dan semangat belajar yang tinggi. Kreativitas bukan
hanya tentang menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga tentang kemampuan
untuk mengolah dan mengembangkan ide-ide tersebut menjadi sesuatu yang
bernilai. Proses ini membutuhkan kecerdasan yang tinggi (El-Yunusi et al.,
2023). Kegiatan kreativitas pembelajaran Iqro, Praktik Ibadah, dan Penanaman

108



Empower. Vol. 10 (No.1): 107-119

tanaman hidroponik dikemas dalam satu program kegiatan pengabdian
masyarakat.

Pengabdian masyarakat ialah individu atau kelompok memberikan
sumbangsih positif kepada masyarakat dan keinginan untuk menciptakan
dampak baik bagi orang-orang di sekitar kita (FD et al., 2019). Salah satunya
pengabdian masyarakat terlaksana di Majelis Ta’lim Al-Islah yang berada di
Kelurahan Lenteng Agung Jakarta Selatan. Majelis Ta’lim ialah sebagai pusat
pembelajaran Agama Islam dan juga sebagai wadah untuk menyebarkan
ajaran Islam (Ashari & Yusuf, 2024). Tujuan utamanya adalah agar nilai-nilai
Islam terinternalisasi dalam diri setiap individu, menjadi landasan sikap dan
karakter yang tercermin dalam tindakan sehari-hari (Rifa’i et al., 2023).
Pemberdayaan melalui Majelis Ta’lim untuk mengembangkan metode
pembelajaran iqro, praktik ibadah dan praktik tanaman hidroponik yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan inovasi dan keterampilan
individu.

Berdasarkan pengabdian yang dilakukan oleh (Falah, 2023)
menjelaskan bahwa Majelis Ta'lim Nurul Hikmah berhasil menerapkan
pendekatan eco-spiritual dalam pengelolaan bank sampah, yang tidak hanya
meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan anggotanya, tetapi juga
memberdayakan mereka untuk terlibat aktif dalam kegiatan pengelolaan
sampah dan menjadikan majelis ta’lim sebagai pusat pemberdayaan
masyarakat dalam isu lingkungan. Pengabdian sebelumnya juga dilakukan
oleh (F. Sari et al., 2023) menjelaskan hasil kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan di Majelis Ta’lim Darussalam menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta mengenai pembuatan sabun transparan. Peserta
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan, serta antusiasme yang tinggi selama pelatihan.

Berdasarkan kedua pengabdian di atas perlunya untuk
mengembangkan Majelis Ta'lim dengan berbagai program inovasi yang
dilakukan. Selain diberikan bekal pembelajaran Al-Qur’an juga diberikan
bekal life skill untuk mengembangkan kemampuan individu. Perbedaan
peneliti dengan kedua penelitian diatas yaitu sasaran pemberdayaan yaitu
berupa anak-anak pengajian dari majelis Ta'lim Al-Islah dengan program
pengebdian mengembangkan metode Iqro, praktik ibadah, dan juga
mengembangkan kreativitas anak-anak melalui kerajinan tangan dengan
memanfaatkan barang-barang yang akan di daur ulang dan membuat
hidroponik dari barang bekas tersebut.

Pengabdian  ini untuk mengidentifikasi bagaimana cara
mengembangkan dan mendorong inovasi kreativitas dengan program
pengabdian masyarakat di TPA Majelis Ta'lim Al-Ishlah. Tujuan dari kegiatan
pemberdayaan ini ialah untuk mengembangkan dan mendorong inovasi serta
kreativitas anak-anak di Majelis Ta’lim Al-Islah untuk mempelajari seni Al-
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Qur’an dan mampu mengelola barang bekas menjadi benda yang mempunyai
harga Kembali. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa agar anak-
anak terus terdorong untuk mengembangkan kreativitas dan memiliki
keterampilan untuk kedepannya. Dan penelitian ini diharapkan menjadi
referensi untuk masyarakat dan Majelis Ta'lim lainnya.

2. Metode
Kegiatan pengabdian masyarakat terlaksanakan di tempat Majelis
Ta’lim Al Islah di jalan Lontar No.1 Rt.04/003, Kelurahan Lenteng Agung,
Kecamatan Jagakarsa, Kotamadya Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Kegiatan Ini
dimulai dari 25 Juli- 30 Agustus 2024. Kegiatan program pengabdian
masyarakat ditujukan untuk anak-anak Majelis Ta'lim Al-Islah yang
berjumlah sekitar 45 orang.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini ialah
menggunakan pendekatan PAR (Participatory Action Research) dengan
tujuan dari metode ini adalah mengumpulkan data sambil memberikan
intervensi atau bantuan kepada subjek penelitian terkait permasalahan yang
telah diidentifikasi Bersama (Lumbu et al.,, 2022). Participatory Action
Research merupakan pendekatan penelitian yang umum digunakan dalam
bidang pendidikan dan sosial (McTaggart, 1994). PAR adalah penelitian yang
dilakukan bersama-sama dengan masyarakat, di mana masyarakat ikut serta
dalam semua kegiatan penelitian. Penelitian ini melibatkan masyarakat secara
langsung(Zakariya, 2020). Masyarakat tidak hanya diamati, tetapi juga ikut
berpikir dan bertindak dalam penelitian. Peneliti berada di tengah-tengah
masyarakat dan bekerja sama dengan mereka(Ridho, 2020).

Pendekatan Penelitian Tindakan Partisipatif (PAR) ini memadukan
unsur pengabdian kepada masyarakat dengan penyebaran pemberdayaan,
penelitian, dan penyuluhan (Adinda Erwina et al., 2024; Qurrotul &
Mustaghfirin, 2021). PAR membangun jaringan dan sistem sosial bersama
masyarakat melalui umpan balik, evaluasi diri, keseimbangan kekuasaan, dan
pembelajaran untuk saling percaya dalam prosesnya (Wallerstein et al., 2019).
Program pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan PAR yang
dimulai dari identifikasi masalah, planning, action, monitoring, dan evaluasi.
Tahap pertama (01) yaitu melakukan identifikasi masalah, peneliti melakukan
observasi lapangan mengunjungi majelis ta’lim Al-Islah yang beralamat di
jalan Lontar No.01, Rt.04/003, Kelurahan Lenteng Agung, Kecamatan
Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta serta
melakukan wawancara kepada pengurus untuk mengidentifikasi
permasalahan. (02) Planning, peneliti membuat program untuk memudahkan
pembelajaran Al-Qur’an dan juga mengelola sampah untuk meningkatkan
kreativitas dan inovasi dengan tujuan meminimalisir permasalahan sulit
dalam mempelajari Al-Qur’an dan mengelola sampah plastik. (03) Action,
kegiatan ini terlaksana pada tanggal 19 agustus- 27 agustus 2024 dengan
sasaran anak-anak pengajian Majelis Ta’lim Al-Ishlah dengan beberapa
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peralatan yang dibutuhkan dalam program ini diantaranya gelas Iqro, Al-
Qur’an, Bolpoint. Untuk pengelolaan sampah plastik menjadi hidroponik
dengan menggunakan gelas plastik, kapas, dan kacang ijo. (04) Monitoring
dan evaluasi, terlaksana untuk menilai seberapa memahami anak- anak
Majelis Ta’lim Al Ishlah dalam program dengan membuat lomba dan hasil
lomba digunakan menjadi bahan evaluasi.

. Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Masalah

Pemetaan lokasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
ada di tempat tersebut dengan menggunakan data dan hasil dari observasi
yang dilakukan di pemetaan awal. Tujuan dari pemetaan awal ini dilakukan
untuk mengetahui berbagai karakteristik dan untuk menganalisis masalah
yang ada.
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Gambar 1. Peta Lokasi

Majelis Ta’lim Al-Islah berada di jalan Lontar No.l1 Rt.04/003,
Kelurahan Lenteng Agung, Kecamatan Jagakarsa, Kotamadya Jakarta Selatan,
DKI Jakarta. Wilayah kelurahan Lenteng Agung mempunyai luas 227, 74 Ha
dengan batas wilayah sebelah utara vaitu Pasar Minggu, wilayah selatan yaitu
Jagakarsa, wila ‘ ‘ yaitu Kebagusan.
Dalam melakse ukan lokasi yaitu
melakukan obs
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Gambar 2. FGD dengan pengurus Majelis Ta'lim Al-Islah

Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui
permasalahan dan dilakukan identifikasi masalah. Kegiatan ini dilakukan
yaitu dengan mengunjungi pengurus dari Majelis Ta’lim Al-Islah.
Sebelum melakukan observasi peneliti melakukan perizinan terlebih dahulu.
Dengan adanya fokus group discussion (FGD) ini peneliti mendapatkan
permasalahan yang ada di Majelis Ta'lim Al-Islah dan mendapatkan
rekomendasi program yang mereka butuhkan yaitu dengan membuat
program mudah belajar Al-Qur’an yaitu untuk menarik minat anak-anak yang
belum dan jarang belajar Al-Qur’an, setelah itu program yang
direkomendasikan yaitu dengan mengadakan praktik sholat dengan tujuan
memperbaiki tata cara sholat anak-anak dengan baik dan benar dan juga
mengadakan program membuat kerajinan tangan dari gelas plastik bekas
yang biasanya anak-anak buang dapat dikelola kembali untuk kegiatan
hidroponik.

Planning (Perencanaan)

Perencanaan dilakukan untuk menyusun program yang akan
dilaksanakan. Membuat perencanaan dilakukan di tempat tinggal ibu adiva
yang juga menjadi tempat Majelis Ta'lim Al-Islah. Yang dilaksanakan pada
selasa 13 agustus 2024 pukul 18.30 - selesai. Kegiatan perencanaan yaitu
meliputi penyusunan rundown program yang akan dilaksanakan selama satu
minggu. Dan juga menyiapkan barang apa yang akan digunakan dalam
program seperti spidol, Al-Qur’an, Iqro dalam program Al-qur’an dan praktik
sholat. Selanjutnya barang yang digunakan untuk mengelola sampah plastik
yaitu gelas plastik, kavas, air, dan kacang hijau. Dan hasil dari pembelajaran
selama program dibuatkan lomba untuk melihat hasil yang diperoleh selama
pembelajaran.

Hasil yang terbaik akan mendapatkan hadiah yaitu perlengkapan alat
mengaji dan alat sekolah yang dibutuhkan oleh anak-anak seperti botol
minum dan tempat makan yang akan digunakan untuk membawa bekal
ketika bersekolah dan mengaji. Hadiah yang lainnya juga seperti buku, tempat
pensil, pensil, penghapus, pulpen yang digunakan untuk kegiatan belajar
disekolah atau di Majelis Ta'lim Al-Islah.
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Gambar 3. Diskusi tentang rancangan program Action (Implementasi
Program)

Program ini dilaksanakan pada tanggal 19 - 26 agustus 2024. Dalam
melaksanakan program ini dilakukan beberapa tahapan yang sesuai dengan
rundown yang dibuat pada saat perencanaan. Diantaranya yaitu sebagai
berikut,

a. Pembelajaran Metode Iqro

Program pembelajaran Iqro dan Al-Qur’an yaitu dimulai pada hari
senin 19 agustus 2024- selasa 20 agustus 2024.

Gambar 4. Proses pembelajaran Iqro dan Al-Qur’an

Kegiatan dengan mengajarkan huruf dan tajwid dasar kepada
anak-anak Majelis Ta'lim Al-Islah. Kegiatan ini di awali dengan membaca
doa yang biasa dibaca ketika sebelum belajar. Setelah itu mengajar untuk
mengenalkan huruf kepada anak-anak yang masih iqro dan juga
mengajarkan tajwid dasar kepada anak-anak yang sudah melanjutkan ke
Al-Qur’an. Program ini dilaksanakan pada pukul 15.30 - 17.00. setelah
selesai mengajar pada pukul 16.35-16.50 diadakan sedikit penyampaian
kisah yang diambil dari Al-Qur’an dengan tujuan supaya bisa diterapkan
dengan baik kepada anak-anak. Pada pukul 16.50-17.00 yaitu pembacaan
doa penutup.

Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari berturut-turut dihari
senin dan selasa. Dan dihari rabu dilaksanakan lomba hafalan surah
pendek dan pembacaan ayat untuk mengukur seberapa jauh mereka
memahami apa yang telah diajarkan kepada mereka. Perlombaan hafalan
surah dengan mengecek kemampuan mereka dalam menghafal surah
pendek seperti surah Annas, Al Falag, Al Ikhlas. Penilaian yang dilakukan
yaitu pada hafalannya seperti penyebutan huruf dan tajwid. Dan yang
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terbaik akan mendapatkan hadiah. Hasilnya nanti digunakan menjadi
bahan evaluasi program diakhir.

b. Praktik ibadah sholat

Kegiatan praktik ibadah sholat dilaksanakan pada hari kamis 22
agustus 2024 pada pukul 15.30 - 17.00.

Gambar 5. Praktik ibadah shalat

Praktik shalat dilaksanakan setelah membaca doa pembuka majelis
yaitu pukul 15. 45. Sebelum melaksanakan praktik ibadah anak-anak
pengajian diberikan penjelasan tentang shalat dari pukul 15.45-16.15
diantaranya yaitu penjelasan tentang wudhu sebelum shalat dan juga
penjelasan bacaan yang akan dibaca di dalam shalat hingga belajar untuk
berdoa dengan mendoakan orang tua. Setelah materi diberikan anak-anak
lanjut untuk praktik wudhu yang diawali dengan membasahkan kedua
telapak tangan dan diakhiri dengan membasuh kaki dari pukul 16.15-
16.20 sekitar 5 menit.

Praktik shalat yang dilakukan yaitu sholat magrib dengan jumlah
rakaat 3 diawali dengan azdan dan iqomah yang dilakukan bersama.
praktik shalat dilaksanakan secara bersama-sama dari pukul 16.20-16.50.
praktik sholat dilakukan berulang 2 kali berturut-turut yang tujuannya
untuk memperbaiki gerakan dan memperbaiki bacaan anak-anak
pengajian. Praktik ini diawali dengan niat, takbiratul ihram dan diakhiri
sampai salam. Setelah itu anak-anak diajarkan untuk mendoakan orang
tua dengan doa yang singkat. Setelah selesai anak-anak dikasih beberapa
pertanyaan untuk mengukur sejauh mana mereka faham dan akan diberi
hadiah jika mereka bisa menjawab. Dan ini akan menjadi bahan untuk
evaluasi di akhir. Setelah itu membaca doa penutup 16.50-17.00

c. Praktik tanaman hidroponik

Praktik tanaman hidroponik dilaksanakan pada jumat 23 agustus
2024 yang dimulai pada pukul 15.30 dengan membaca doa pembuka
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sampai dengan 15.45. setelah itu dilanjutkan penyampaian materi tentang
sampah plastik yang digunakan kembali menjadi hidroponik yaitu
tanaman yang digunakan dengan media sederhana dan dari bahan yang
sederhana. Penyampaian materi ini berlangsung hingga 16.15.

Gambar 6. Pembuatan hidroponik

Pembuatan hidroponik dengan memanfaatkan gelas plastik yang
diolah menjadi tanaman tauge. Bahan-bahannya diantaranya yaitu gelas
plastik, kavas, air, kacang hijau, dan spidol. Masing-masing anak
diberikan 1 gelas plastik. 2 helai kavas dan 7 butir kacang hijau. Pada
proses praktik berlangsung pada pukul 16.15-16.45. setelah anak-anak
menyelasaikan praktik hidroponik lalu diberi nama disetiap gelas yang
mereka miliki dan dilihat perkembangannya selama 3 hari. Selanjutnya
akan dikumpulkan di hari senin untuk dilihat manakah tumbuhan tauge
yang paling subur dan panjang maka akan menjadi yang terbaik.

Tumbuhan yang menjadi terbaik akan mendapatkan hadiah pada
saat diakhir progam. Merawat tumbuhan dengan tujuan mengajarkan
untuk bertanggung jawab kepada setiap anak. jadi yang diajarkan bukan
hanya kreatif akan tetapi bertanggung jawab dalam merawat hingga
menjadi tumbuhan.

Gambar 7. Tanaman hidroponik
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Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada senin 26 agustus 2024
dengan melihat hasil perlombaan Al-Qur’an, tanya jawab seputar praktik
ibadah, dan pengumpulan tanaman hidroponik yang telah dibuat
sebelumnya. Hal tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana anak-
anak mengerti tentang materi yang telah diberikan.

\ g

Y ' g B gl y v
[ & "ﬁ, DLy l'f’ 14 y .
A ; .

Gambar 8. Pembagian Hadiah

Pembagian hadiah dilakukan setelah adanya hasil yang keluar dari
adanya perlombaan sebelumnya yang digunakan untuk monitoring dan
evaluasi. Urutan juaranya yaitu juara 1,2, dan 3 . mereka dipilih berdasarkan
hasil yang terbaik yang telah mereka berikan dalam berjalannya program ini.

Gambar 9. Dokumentasi akhir kegiatan

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di TPA Majelis
Ta'lim Al Ishlah telah berhasil meningkatkan keterampilan kreatif dan
pemahaman agama anak-anak melalui metode Participatory Action Research
(PAR). Program ini tidak hanya menyediakan pembelajaran Al-Qur’an yang
menyenangkan, tetapi juga memperkenalkan praktik kerajinan tangan dan
teknik budidaya hidroponik. Peserta menunjukkan peningkatan signifikan
dalam antusiasme belajar dan keterampilan praktis yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa
pengembangan keterampilan efektif ketika dikemas dalam bentuk interaktif
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dan partisipatif, mendorong anak-anak untuk terlibat aktif. Selain itu,
program ini menggarisbawahi pentingnya majelis ta’lim sebagai pusat pembe
masyarakat dan sarana pendidikan yang relevan. Diharapkan kegiatan ini
dapat menjadi model untuk program-program serupa di masa depan,
menginspirasi majelis-majelis ta’'lim lainnya dalam mengembangkan potensi
anak-anak di komunitas mereka.
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